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ABTRACT

SELA SEPTIANI. Seblak Culinary Business Development Strategy During a
Pandemic (Case Study on UMKM Seblakblakan Parungkuda). Supervised by RR
AMANNA DZIKRILLAH LAZUARDINI LUQMAN AL HAKIM, M.BA. And
FITRINA LESTARI, S.SI, MBA.

The purpose of this study is to find out the strategies used by Seblakblakan
UMKM to increase sales during the pandemic and to determine the business
development of Seblakblakan UMKM during the pandemic. Researchers who
applied in this study used a descriptive qualitative approach. The type used in this
research is descriptive, the tool needed to conduct research is to use a more in-
depth or detailed interview with resource persons or UMKM business owners.
Researchers in this study used a survey method, namely using a qualitative
survey. The method used in this study is a qualitative descriptive method. The
analysis used is a SWOT analysis to find out what are the strengths, weaknesses,
opportunities or threats that the Seblakblakan culinary business has during this
pandemic. And the nine-element BMC approach was adopted from the nine
building blocks of the Business Model Canvas by Osterwalder and Pigneur
(2015).

Keywords: Development Strategy, SWOT, BMC.



ABSTRAK

SELA SEPTIANI. Strategi Pengembangan Usaha Kuliner Seblak Pada Masa
Pandemi (Studi Kasus Pada UMKM Seblakblakan Parungkuda). Dibimbing oleh
RR AMANNA DZIKRILLAH LAZUARDINI LUQMAN AL HAKIM, M.BA.
dan FITRINA LESTARI, S.SI, MBA.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi yang digunakan
UMKM Seblakblakan untuk meningkatkan penjualannya pada masa pandemi dan
untuk mengetahui pengembangan usaha UMKM Seblakblakan pada masa
pandemi. Peneliti menerapkan di studi kali ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, alat yang
dibutuhkan untuk melakukan penelitian yaitu menggunakan alat wawancara yang
lebih mendalam atau secara detail dengan narasumber atau sang pemilik Usaha
UMKM. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu
menggunakan survei kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif deskriptif. Analisa yang digunakan yaitu analisis SWOT
untuk mengetahui adanya berbagai kekuatan, kelemahan, peluang atau ancaman
apa saja yang dimiliki oleh bisnis usaha kuliner Seblakblakan dimasa pandemi ini.
Dan Pendekatan sembilan elemen BMC diadopsi dari nine blocks building of
Business Model Canvas karya Osterwalder dan Pigneur (2015).

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, SWOT, BMC.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi COVID-19 adalah peristiwa penyebaran penyakit koronavirus
2019 yang menyebar di seluruh Dunia Termasuk juga Indonesia. SARS-CoV-
2 adalah koronavirus jenis baru. Pada tanggal 31 Desember 2019 Pertama kali
munculnya wabah ini adalah ditemukan di kota Wuhan, Hubei, Tiongkok
Wabah COVID-19 pertama kali terdeteksi di kota Wuhan, Hubei, Tiongkok.
Lalu pada tanggal 11 Maret 2020 WHO atau Organisasi Kesehatan Dunia
telah resmi menyatakan virus ini sebagai Pandemi. Virus ini diduga bisa
menyebar lewat percikan pernafasan contohnya seperti batuk dan bersin, dari
orang ke orang atau bisa juga melalui benda yang sudah terkontaminasi virus
lalu di pegang oleh orang lain dan memegang mukanya sendiri virus ini juga
bisa menyebar lewat pernafasan normal. Orang yang sudah terkena virus ini
dapat memiliki gejala sepeti batuk, demam tinggi sesak nafas selama kurang
lebih 7-14 hari. Virus ini juga sangat mudah menyerang seseorang yang
sebelumnya pernah mengidap penyakit infeksi pernafasan lain.

Pada tanggal 2 Maret 2020 pertama kali masuknya virus ini ke Indonesia
yaitu sebanyak 2 kasus terinfeksi. Pada tanggal 31 Maret 2020 jumlah kasus
terkonfirmasi meningkat drastis jumlahnya yaitu sebanyak 1.528 kasus positif
dan 18 kasus kematian. Terkonfirmasi pusat COVID-19 dengan kasus dan
jumlah kematian yang terbanyak dan melampaui negara China yaitu negara
Eropa dan Amerika Utara dengan kasus terbanyak yaitu 19.332 kasus baru dan
disusul negara Spanyol dengan jumlah kasus yang terkonfirmasi sebanyak
6.549 kasus baru terkonfirmasi. Banyak berita beredar bahwa sebenarnya
kasus ini awal mulanya berasal dari virus hewan diantaranya kelelawar dan
unta tetapi tidak ada berita terkait lebih lanjut tentang kebenaran nya.

Berbagai macam upaya yang dilakukan pemeritah untuk dapat
menurunkan tingkat kasus orang yang terkena virus ini yaitu pemerintah telah
menemukan salah satu cara agar tingkat kasus positif COVID-19 ini segera
menurun yaitu dengan cara adanya pembatasan sosial atau adanya pembatasan
aktifitas diluar ruangan. Sekolah, Universitas semua di tutup, tidak
diperbolehkan nya acara yang dapat mengundang kerumunan orang banyak,
pemberlakuan jam malam, adanya pembatasan negara yang masuk
dikarenakan ditakutkan akan membawa virus dari negara lain masuk ke
Indonesia, pembatasan penumpang di bandara dan statsiun kereta dan masih
banyak lagi aturan aturan baru. Dikarenakan virus ini sangat cepat menyebar
diantara dari orang ke orang dikarenakan virus ini mampu menular hanya dari
nafas normal biasanya. Maka diberlakukan lah peraturan Phisical Distancing
dan wajib memakai masker keluar rumah.

Adanya aturan aturan pemerintah baru ini, masyarakat sangat kesulitan
untuk beradaptasi karena banyak orang yang kesehariannya atau pekerjaan nya
yang selalu di kerumunan banyak orang. Banyak juga masyarakat yang takut
akan keluar rumah karna takut tertular virus yang bisa saja mematikan bila



terserang virus ini. Adapun para pelaku UMKM banyak yang tidak di
perbolehkan untuk membuka usahanya dikarenakan takut mengundang
kerumunan orang banyak dan beresiko meningkatkan kasus baru yang
muncul, oleh karena itu dengan adanya virus ini tidak hanya dampak sosial
yang dirasakan Adapun dampak ekonomi yang menurun karna orang orang
banyak yg memilih tinggal di rumah dan tidak diperboleh kan kerja atau
berjualan. UMKM adalah salah satu penyumbang ekonomi yang paling
berpengaruh di Indonesia, dengan menurunnya pendapatan UMKM juga
berpengaruh terhadap tingkat ekonomi Indonesia. Banyak tenaga kerja yang
harus diberhentikan karna kegagalan UMKM di masa pandemi semakin tinggi
juga tingkat pengangguran di negara ini. Stay at home secara tidak langsung
membuat pelaku UMKM berdampak sangat signifikan. Dibawah ini adalah
tabel yang menunjukan pengaruh pembatasan sosial ber skala besar terhadap
tingkat keberlangsungan hidup masyarakat.

Tabel 1.1
Aturan Pemerintah dan Bidang Usaha Terdampak
No Jenis Kebijakan Bidang Usaha Terdampak

1 | Pengaturan jaga jarak fisik Salon kecantikan, barbershop. spa, perawatan

tubuh,
2 | Pengaturan jaga jarak sosial Restoran, café, kantin, warung, rumah makan
3 | Penutupan wilayah, pusat bisnis dan | Perdagangan, makanan minuman, bengkel,
perkantoran otomotif
4 | Penutupan kampus sekolah Fotocopy, ATK, warung jajanan, kantin sekolah,

baju seragam

5 | Penutupan tempat wisata, rekreasi dan | Biro  perjalanan, transportasi,  kerajinan,
travel makanan, kaos suvenir

6 | Penutupan tempat ibadah Busana muslim, perlengkapan ibadah

7 | Pelarangan acara pertemuan dan perayaan | Event organizer, WO, katering, rias pengantin,
tata busana, sewa alat pesta, florist

8 | Penutupan mall, pusat hiburan Fashion kasual, aksesoris, kafe, restoran

9 | Pelarangan kegiatan seni dan olahraga Sewa sarana, peralatan, perlengkapan dan baju
seni-olahraga

Sumber: Raharja & Adiprihadi (2020)

UMKM atau singkatan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah menempati
peranan penting di Negara ini yaitu bisa di bilang salah satu jantung
perekonomian di Indonesia karena UMKM mampu menyumbangkan tingakat
ekonomi terbanyak dan menjadi salah satu peluang kerja yang banyak juga
untuk menyedot para pekerja. Kenapa UMKM dijadikan jantung perekonomian
Indonesia, karena dari hasil UMKM di putarkan Kembali pada masyarakat,
dari masyarakat untuk masyarakat. Dengan terdampaknya sektor UMKM
membuat laju ekonomi terhambat secara signifikan. Dikarenakan banyaknya
bahan baku membuat produksi menurun terhambat seperti terhambatnya
pengiriman dari luar kota karena penutupan akses untuk keluar masuk kota, ini
salah satu pemberlakuan aturan pemerintah untuk menurunkan tingkat kasus
positif yang ada di Negara ini.



Dengan demikian konsumen lebih memilih berdiam diri di rumah tau
menjalankan peraturan pemerintah Stay at home di banding keluar rumah dan
membahayakan dirinya sendiri dan keluarga membuat konsumen mencari
alternatif lain untuk dapat bertahan hidup di dalam rumah denga aman dan
nyaman tanpa mendapat ancaman virus COVID-19 dengan cara memenuhi
kebutuhan sehari-harinya dengan berbelanja online. Banyak UMKM juga yang
memutar otak untuk strategi baru di tengah pandemi ini dengan berjualan
online di karenakan adanya pembatasan aktivitas diluar ruangan. Konsumen
lebih memilih untuk berbelanja lewat handphone nya agar meminimkan
aktifitas diluar ruangan nya namun kebutuhannya pun terpenuhi dan mampu
bertahan hidup dengan dirumah aja.

Gambar di bawah ini telah memperlihatkan betapa terdampaknya para
pelaku UMKM akibat dari Pandemi COVID-19 ini. Yang pada mulanya
berjalan dengan normal menjadi terpuruk dan banyak para pelaku UMKM
terpaksa gulung tikar karena modal terpakai untuk biaya kebutuhan hidup
sehari hari dalam rangka bertahan untuk tetap hidup walaupun harus
mengorbankan usahanya tutup dan bangkrut.

Perbandingan Kondisi Usaha Sebelum dan Saat
Terdampak Covid-19
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Gambar 1.1

Data perbandingan kondisi UMKM sebelum dan saat terdampak COVID-
19

Sektor UMKM di Kabupaten Sukabumi juga yang termasuk terdampak
dari adanya wabah virus COVID-19 ini. Salah satunya yang sangat terkena
dampaknya adalah sektor kuliner. Universitas dan sekolah ditutup, tempat
wisata, dan area yang biasanya banyak pengunjung di tutup untuk jangka
waktu yang belum ditentukan sampai kapan membuat sektor kuliner
kehilangan konsumennya. Pendapatan menurun dan jumlah produksi pun
menurun akibat pemberlakuan pembatasan aktifitas diluar ruangan
masyarakat jadi jarang keluar rumah kecuali untuk hal penting lainnya.



Akibat nya adanya pemrosotan jumlah pendapatan para pelaku UMKM
dikarenakan penurunan jumlah pembeli dan peminat. Pandemi ini juga sangat
tidak ada kepastian dikarenakan jumlahnya yang tidak bisa di prediksi karena
belum adanya vaksin dan obat yang bisa menyembuhkan virus ini.
Dikarenakan jumlah konsumen menurun jumlah pembeli menurun dan
otomatis pendapatan yang didapat pun menurun ini membuat sektor UMKM
di Kabupaten Sukabumi menjadi salah satu sektor yang sangat terdampek
akibat wabah virus ini berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM
sektor Kuliner di daerah Kabupaten Sukabumi.

Berbagai cara telah dilakukan para pelaku UMKM untuk dapat Kembali
memperbaiki situasi atau omeset penjualan dan kondisi keuangan para pelaku
UMKM harus memutar otak agar mampu bertahan di masa Pandemi ini.
Salah satu cara bertahan yang banyak dan mampu maperbaiki tingkat
penjualan yaitu dengan cara salah satunya melakukan optimalisasi pada
Digital Marketing salah satunya yaitu memasarkan produk di social media
atau bisa disebut dengan social media marketing, online advertising, video
marketing, atau media online lainnya yang sedang di gemari saat ini seperti
aplikasi yang digunakan untuk berjualan online atau yang sering disebut E-
commerce atau adapula ojek online yang saat ini sedang banyak digunakan
masyarakat juga sekarang menyediakan jasa titip makanan atau delivery
makanan atau banyak hal lain yang di tawarkan di satu aplikasi tersebut tidak
hanya makanan ada pula jasa pengantaran barang, pengantaran orang seperti
ojeg pada umumnya, dan ada juga jaga untuk membeli barang atau makanan
di toko swalayan seperti sayuran dan atau kebutuhan harian lainnya. Dengan
adanya digitalisasi pemasaran yang banyak beredar di media online seperti
sekarang ini diharapkan mampu meingkatkan atau mengembangkan usaha
para pelaku UMKM yang ada di seluruh Indonesia khusus nya di Kabupaten
Sukabumi agar laju ekonomi masyarakat dapat Kembali normal atau
setidaknya dapat meringankan beban pelaku usaha toko dengan
meningkatnya jumlah penjualan produk khususnya di sektor kuliner.

Salah satu sektor yang terkuat dalam pertahanan nya yaitu salah satunya
usaha kuliner karna bagaimanapun manusia tetap membutuhkan makanan
untuk dapat bertahan hidup. Kuliner adalah suatu masakan hasil olahan atau
bahan makanan yang diolah disajikan menjadi makanan siap saji bukan hanya
makanan adapula minuman lainnya. Makanan tersebut berupa jajanan
cemilan pedagang kaki lima, ada juga yang berupa lauk pauk, dan minuman
lain seperti jus dan lainnya yang dapat dinikmati sebagai bahan pangan yang
pastinya dibutuhkan manusia sebagai kebutuhan dasar hidup manusia untuk
bertumbuh dan perkembangan tubuh manusia. Selama manusia ada di muka
bumi ini pastinya semua manusia membutuhkan makanan jadi usaha ini
adalah usaha yang tidak akan pernah mati karena telah menjadi kebutuhan
dasar manusia yang paling penting dan utama.

Seblak adalah salah satu makanan yang di gemari dan banyak
peminatnya pada masa kini baik dari kalangan anak sekolah sampai orang
dewasa. Seblak adalah makanan yang berbahan dasar kerupuk yang di olah
dengan rempah rempah dan di padupadankan dengan protein lain seperti telur
dan olahan sapi atau ikan lainnya seperti sosis dan olahan baso seafood.
Dengan cita rasa yang gurih dan pedas, makanan ini sangat di senangi



masyarakat karna sensasi makanan yang unik dan rasanyapun enak. Karna
semakin banyaknya peminat seblak sampai saat ini maka banyak para pelaku
usaha berusaha untuk membuat inovasi baru atau mengembangkan olahan
seblak menjadi sedemikian rupa salah satunya adalah Seblakblakan yang
bertempatan di daerah Parungkuda.

Usaha Kuliner Seblakblakan ini berdiri sejak tahun 2019 sebelum
mendirikan usaha seblak Owner UMKM Seblakblakan yaitu Bapak Ardi
bersama istrinya pada mulanya menjual makanan lain seperti makanan ringan
rumahan tetapi kurangnya peminat dan akibat dari pandemi sehingga owner
berusaha mencari usaha lain yang sekiranya diharapkan mampu menarik
minat pembeli pada masa pandemi. Owner Seblakblakan yang bernama
bapak Ardi bersama dengan Istrinya akhirnya membuka usaha seblak dengan
berbekal inovasi yang kreatif dari bahan baku yang murah sehingga menjadi
nilai harga jual yang tinggi. Usaha seblak ini diberi nama Seblakblakan selain
nama usahanya yang unik Seblakblakan juga menawarkan varian seblak yang
cukup banyak dan unik dari seblak biasanya. Menu Seblak yang ditawarkan
ada lebih dari 20 seblak yang diantaranya adalah Seblak baso seafood dan
Seblakblakan memiliki berbagai jenis toping yang bisa di mix oleh pada
pembelinya yaitu lebih dari 32 toping yang di sediakan di tempat Usaha
Seblakblakan.

Pada mulanya Seblakblakan hanya menjual produknya secara offline
dengan memasarkan produknya hanya pada tentangga dan anak sekolah yang
ada di sekitaran kampungnya, tetapi dengan keunikan rasa dan aneka toping
yang ditawarkan menjadikan Seblakblakan menjadi terkenal karna rasanya
yang sangat kaya akan rempah rempah membuat para peminat penasaran dan
Seblakblakan menjadi dibanjiri pembeli dari berbagai kalangan. Pada masa
pandemi adanya pembatasan di luar ruangan membuat Seblakblakan untuk
melakukan strategi lain untuk meningkatkan penjualan di masa pandemi yang
pada mulanya penjualan secara offline hanya bisa menjual 10-30 porsi seblak
saja dalam sehari, setelah melakukan strategi penjualan secara Online kini
Seblakblakan dalam sehari mampu menjual 200-350 porsi terjual
setiapharinya dengan omset perbulan yaitu mencapai 200jt perbulan. Dengan
latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Strategi Pengembangan Usaha dan Pemasaran yang digunakan untuk dapat
menarik banyak pembeli pada UMKM Seblakblakan ini apalagi pada saat
masa pandemi Seblakblakan mampu mengembangkan usahanya dan bersaing
dengan usaha kuliner lainnya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Strategi apa yang dipakai oleh pelaku UMKM Seblakblakan untuk
meningkatkan penjualan pada masa Pandemi COVID-19 ?
2. Strategi apa yang dilakukan oleh pelaku UMKM Seblakblakan
untuk mengembangkan usaha pada masa Pandemi COVID-19 ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Strategi yang digunakan UMKM Seblakblakan
dalam meningkatkan penjualan nya pada masa Pandemi COVID-
19



2. Untuk mengetahui Strategi Pengembangan Usaha UMKM
Seblakblakan pada masa Pandemi COVID-19

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini
diuraikan secara teoritis dan praktis antara lain :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan wawasan bagi fakultas
perguruan tinggi, khususnya Universitas Nusa Putra, agar menjadi
acuan menyempurnakan khasanah penelitian selanjutya melalui kajian
metode penelitian kualitatif deskriptif, serta sebagai bahan informasi
dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat yang sama
khususnya mengenai Strategi Pengembangan Usaha UMKM agar bisa
menarik minat konsumen.
2. Secara Praktis
a) Penelitian ini diharapkan mampu membuka wawasan para pelaku
UMKM terutama dibidang Kuliner Seblak agar mengetahui
mengenai perencanaan dan pelaksanaan Strategi Pemasaran dan
Pengembangan yang baik untuk dapat menarik minat pembeli
khususnya pada saat masa Pandemi seperti saat ini sehingga dapat
meningkatkan jumlah penjualan produk.
b) Memberikan pengetahuan mengenai pentingnya pemasaran
produk melalu social media marketing untuk meningkatkan
jumlah penjualan produk.
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